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ABSTRACT

This study aims to analyze the contribution of a community  based church mission model to the
empowerment of the Deaf community in Manado through a narrative review approach. The examination
of theological, missiological, and disability studies literature reveals that Deaf identity as a cultural
linguistic community carries significant implications for embodiment theology, incarnation, and the
understanding of the church as a missional community. The thematic synthesis indicates that
empowerment occurs through equitable relationships, active participation, the use of visual
communication as a spiritual medium, and transformative ecclesial practices. The integration of Deaf
Theology with the missional church paradigm produces a new theological framework that positions the
Deaf community as subjects of mission. This study highlights the need for churches in Manado to develop
inclusive, community based, and contextual ministries. The findings also open opportunities for further
research on visual liturgical practices and the development of Deaf empowerment models in various
ecclesial contexts.

Keywords: church mission, Deaf community, empowerment, disability theology, incarnation theology,
missional church.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi model misi gereja berbasis komunitas terhadap
pemberdayaan komunitas Tuli di Manado melalui pendekatan ulasan naratif. Kajian literatur teologis,
misiologis, dan studi disabilitas menunjukkan bahwa identitas Tuli sebagai komunitas budaya linguistik
memiliki implikasi penting bagi teologi tubuh, inkarnasi, dan pemahaman gereja sebagai komunitas yang
diutus. Hasil sintesis tematik mengungkap bahwa pemberdayaan terjadi melalui relasi yang setara,
partisipasi aktif, penggunaan komunikasi visual sebagai medium spiritual, serta praktik eklesiologi yang
transformatif. Integrasi Deaf Theology dengan paradigma missional church menghasilkan kerangka
teologis baru yang menempatkan komunitas Tuli sebagai subjek misi. Penelitian ini menegaskan perlunya
gereja di Manado untuk mengembangkan pelayanan yang inklusif, berbasis komunitas, dan kontekstual.
Temuan penelitian juga membuka peluang studi lanjutan mengenai praktik liturgi visual dan
pengembangan model pemberdayaan Tuli di berbagai konteks gerejawi lainnya.

Kata Kunci: misi gereja, komunitas Tuli, pemberdayaan, teologi disabilitas, teologi inkarnasi, missional
church.

1. PENDAHULUAN

Fenomena disabilitas, termasuk gangguan pendengaran, merupakan realitas sosial
yang signifikan di Indonesia. Data nasional dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa
penyandang disabilitas tersebar di seluruh provinsi dan mencakup kategori gangguan yang
beragam berdasarkan hasil Long Form SP2020. Publikasi Potret Penyandang Disabilitas di
Indonesia menegaskan bahwa kelompok disabilitas merupakan bagian populasi yang perlu
mendapatkan perhatian serius, baik dari sisi kebijakan maupun layanan sosial (Badan Pusat
Statistik, 2024).
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Pada konteks global, World Health Organization melaporkan bahwa sekitar 430 juta
orang di seluruh dunia mengalami disabling hearing loss yang berdampak langsung pada
kemampuan mereka berinteraksi, berkomunikasi, dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat.
WHO menegaskan bahwa angka tersebut akan terus meningkat jika tidak ada upaya sistematis
terkait pelayanan aksesibilitas dan dukungan masyarakat (World Health Organization, 2024).
Temuan ini menegaskan bahwa komunitas Tuli merupakan bagian signifikan dari populasi
global dan memerlukan pendekatan pelayanan yang inklusif.

Secara regional, Provinsi Sulawesi Utara tempat Kota Manado berada mencatat
jumlah penduduk sekitar 2,62 juta jiwa berdasarkan Sensus Penduduk 2020 (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sulawesi Utara, 2021). Hasil Long Form SP2020 di provinsi ini menunjukkan
bahwa prevalensi disabilitas berada antara 0,20% hingga 0,64%, bervariasi berdasarkan jenis
gangguannya (Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara, 2023). Meskipun persentasenya
terlihat kecil secara statistik, representasi ini tetap signifikan dalam konteks kebutuhan
pelayanan sosial dan gerejawi.

Tabel 1. Ringkasan Data Statistik Disabilitas Terkait Studi

Wilayah / Skala Populasi atau Estimasi Terkait Disabilitas

Indonesia Penyandang disabilitas tercatat dalam Long
Form SP2020; sebaran di seluruh provinsi
(Badan Pusat Statistik, 2024)

Global + 430 juta orang mengalami disabling hearing
loss (World Health Organization, 2024)

Sulawesi Utara Populasi 2,62 juta jiwa; prevalensi disabilitas
0,20-0,64% (Badan Pusat Statistik Provinsi
Sulawesi Utara, 2023)

Sumber: BPS 2024; WHO 2024; BPS 2023

Tabel di atas menegaskan bahwa fenomena disabilitas, termasuk komunitas Tuli, bukan
hanya isu global tetapi juga relevan secara nasional dan regional. Data ini menunjukkan bahwa
komunitas Tuli merupakan kelompok yang nyata keberadaannya tetapi sering terpinggirkan
dalam pelayanan publik maupun keagamaan.

Meskipun data menunjukkan keberadaan komunitas Tuli, praktik pelayanan gereja
seringkali masih belum inklusif. Model misi tradisional yang berpusat pada komunikasi verbal
membuat komunitas Tuli sulit mendapatkan akses yang setara dalam ibadah, pembinaan, atau
komunitas gerejawi. Hambatan utama yang sering muncul adalah tidak tersedianya juru bahasa
isyarat, tidak adanya liturgi visual, serta kurangnya pengakuan terhadap budaya Tuli sebagai
identitas, bukan sebagai kekurangan.

WHO juga menyoroti bahwa hambatan komunikasi merupakan faktor utama yang
menyebabkan marginalisasi kelompok Tuli dalam berbagai aspek kehidupan, terutama di
negara berkembang (World Health Organization, 2024). Dalam konteks Manado, kondisi ini
menegaskan pentingnya mengembangkan model misi gereja berbasis komunitas yang tidak
hanya bersifat karitatif, tetapi memberdayakan dan memberi ruang bagi komunitas Tuli untuk
terlibat secara penuh. Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada upaya memahami
bagaimana model misi gereja berbasis komunitas dapat berkontribusi pada pemberdayaan
komunitas Tuli di Manado, serta bagaimana gereja dapat menjadi ruang yang inklusif, dialogis,
dan partisipatif.

440



Luas SOSHUM, 2 (3) 2025:439-451
]

Dalam konteks pelayanan gerejawi di Indonesia, khususnya di Manado, masih terdapat
kesenjangan signifikan antara pendekatan misi gereja yang bersifat tradisional dengan
kebutuhan riil komunitas Tuli yang menekankan aksesibilitas, bahasa visual, serta pengakuan
terhadap identitas budaya mereka. Model misi konvensional cenderung mengasumsikan
bentuk komunikasi verbal dan partisipasi liturgis berbasis pendengaran, sehingga gagal
menangkap dinamika teologis yang melekat pada pengalaman tubuh dan bahasa visual
komunitas Tuli. Situasi ini memunculkan pertanyaan pertanyaan teologis yang mendasar,
terutama terkait bagaimana konsep inkarnasi yang menekankan kehadiran Allah secara
tubuhiah dapat diterjemahkan dalam konteks komunitas yang hidup melalui ekspresi non
verbal, gestur, dan bahasa isyarat. Selain itu, isu mengenai partisipasi iman, praktik ekklesiologi,
dan pemaknaan komunitas menjadi semakin kompleks ketika gereja belum sepenuhnya
mengintegrasikan perspektif Deaf Theology yang memahami ketulian bukan sebagai
kekurangan, melainkan sebagai identitas budaya yang khas. Dengan demikian, diperlukan
penyelidikan teologis yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana gereja dapat
membangun model misi yang benar benar berinkarnasi dan responsif terhadap kebutuhan
spiritual, sosial, dan kultural komunitas Tuli.

Kajian terkait hubungan antara teologi praktis, misi gereja, dan pemberdayaan
komunitas Tuli masih menunjukkan kekosongan substansial dalam literatur, terutama di
Indonesia. Meskipun penelitian tentang pelayanan bagi kelompok difabel mulai berkembang,
pendekatan yang mengkaji bagaimana gereja dapat merancang model misi berbasis komunitas
yang inklusif bagi kaum Tuli tetap sangat terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menekankan aspek pastoral atau pendidikan khusus, tanpa mengintegrasikan kerangka Deaf
Theology, Missional Church, dan teori pemberdayaan komunitas sebagai satu kesatuan
teologis. Akibatnya, belum tersedia model teologis komprehensif yang dapat menjadi rujukan
bagi gereja lokal dalam merancang program pelayanan yang tidak hanya bersifat karitatif, tetapi
juga transformatif. Kekosongan literatur ini menunjukkan perlunya penelitian naratif yang
mampu merangkum, menyintesis, dan mengkritik berbagai pendekatan teologi, misiologi, dan
studi disabilitas untuk menghasilkan pemahaman baru yang kontekstual dan relevan bagi
konteks gereja di Manado.

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesiskan literatur teologis, misiologis, dan kajian
disabilitas guna membangun pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana model
misi berbasis komunitas dapat berkontribusi pada pemberdayaan komunitas Tuli. Dengan
menggabungkan disiplin ilmu yang berbeda, kajian ini berupaya mengevaluasi prinsip prinsip
teologis serta praktek misi gereja yang berpusat pada komunitas, dan menilai sejauh mana
pendekatan tersebut mampu meningkatkan kapasitas spiritual, sosial, dan kultural kaum Tuli di
Manado. Melalui pendekatan naratif, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan kondisi dan
praktik yang ada, tetapi juga mengembangkan kerangka konseptual baru yang dapat menjadi
dasar bagi gereja gereja lokal untuk merumuskan strategi pelayanan yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan memberdayakan.

Pertanyaan penelitian utama yang hendak dijawab dalam kajian ini adalah: “Bagaimana
model misi gereja berbasis komunitas berkontribusi pada pemberdayaan komunitas tuna rungu
di Manado?” Pertanyaan ini berfungsi sebagai fokus analisis untuk memahami hubungan
antara praktik misi gereja dan proses pemberdayaan yang terjadi dalam komunitas Tuli.

Penelitian ini memiliki signifikansi teoritis dan praktis yang penting. Secara teoritis,
studi ini berkontribusi pada pengembangan teologi kontekstual yang lebih inklusif terhadap isu
disabilitas, khususnya dalam mengintegrasikan perspektif Deaf Theology dengan paradigma
gereja misioner dan teori pemberdayaan komunitas. Secara praktis, hasil penelitian ini relevan
bagi gereja  gereja lokal di Indonesia yang sedang mencari model pelayanan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan komunitas Tuli, serta dapat menjadi rujukan dalam
memformulasikan kebijakan pelayanan gerejawi yang berkeadilan dan partisipatif. Selain itu,
penelitian ini turut memperkaya khazanah literatur global mengenai Deaf Missiology dengan
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menawarkan kontribusi dari konteks Indonesia, sebuah konteks yang selama ini masih kurang
terwakili dalam diskursus teologis internasional.

2. METODE

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain ulasan naratif dengan pendekatan deskriptif
analitis dan teologis interpretatif. Desain ini dipilih karena mampu memberikan ruang bagi
peneliti untuk menelusuri, menghimpun, dan menafsirkan perkembangan literatur secara
mendalam terkait teologi misi, ecclesiology, teologi disabilitas, serta studi budaya Tuli. Sebagai
sebuah kajian naratif, penelitian ini tidak bertujuan menghasilkan generalisasi empiris, tetapi
lebih berfokus pada penyusunan argumen teoritis yang kuat dan interpretatif berdasarkan
penelusuran literatur yang relevan. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan pendekatan teologi
praktis sebagai kerangka epistemologis, dengan merujuk pada model empat tugas Osmer
deskriptif empiris,interpretatif,normatif, dan tugas pragmatis untuk membantu proses analisis
ketika diperlukan. Kerangka Osmer memungkinkan penelitian ini mengeksplorasi fenomena
pelayanan bagi komunitas Tuli secara komprehensif, mulai dari deskripsi praktik misi gereja,
interpretasi teologis atas konteks budaya Tuli, hingga evaluasi formatif model pelayanan yang
berorientasi pada pemberdayaan.

2.2. Sumber Literatur

Sumber literatur dalam penelitian ini mencakup beragam materi akademik yang
relevan, baik dari ranah teologi maupun disiplin ilmu pendukung lainnya. Literatur utama yang
dianalisis meliputi buku buku teologi misi, ecclesiology, dan teologi praktis yang memberikan
dasar teoritis mengenai hakikat gereja sebagai komunitas yang diutus. Penelitian ini juga
mengintegrasikan pemikiran para teolog disabilitas seperti Nancy Eiesland, Amos Yong, dan
John Hull, yang menawarkan kerangka konseptual penting dalam memahami ketulian sebagai
identitas budaya dan bukan semata mata disabilitas sensorik. Selain itu, artikel jurnal
mengenai pemberdayaan komunitas, misi berbasis komunitas, dan Deaf studies turut dijadikan
referensi untuk menggali perspektif interdisipliner yang mendukung analisis. Penelitian ini juga
memperhatikan berbagai studi kasus global mengenai gereja inklusif, khususnya gereja yang
telah mengembangkan model pelayanan berbasis komunitas bagi kelompok Tuli, sehingga
memungkinkan adanya perbandingan dan refleksi kontekstual terhadap situasi di Manado.

2. 3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Proses pemilihan literatur dilakukan melalui kriteria inklusi dan eksklusi yang dirancang
secara ketat untuk memastikan relevansi analisis. Kriteria inklusi meliputi literatur yang
membahas teologi misi, teologi praktis, pelayanan pastoral, dan secara khusus topik yang
berkaitan dengan komunitas Tuli, baik dari perspektif budaya, linguistik, maupun spiritualitas.
Selain itu, literatur mengenai pemberdayaan berbasis komunitas dan teori komunikasi visual
turut dimasukkan karena relevansinya terhadap karakteristik utama kehidupan sosial dan
identitas komunitas Tuli. Sebaliknya, penelitian yang berfokus pada aspek medis gangguan
pendengaran atau literatur yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan misi gereja,
pelayanan pastoral, atau pemberdayaan komunitas secara teologis dikeluarkan dari proses
analisis. Pendekatan selektif ini memastikan bahwa keseluruhan literatur yang dianalisis benar
benar mendukung pencarian jawaban atas pertanyaan penelitian.

2.4. Kerangka Analisis

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik teologis, yakni pendekatan yang
memfokuskan pada identifikasi tema tema teologis yang berulang dalam literatur. Beberapa
tema utama yang menjadi fokus analisis meliputi konsep inkarnasi dan perwujudan, yang
menjadi dasar untuk memahami bagaimana gereja dapat menghadirkan kehadiran Allah
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melalui bentuk komunikasi dan tubuh yang beragam. Tema berikutnya adalah pemahaman
gereja sebagai komunitas misi yang berorientasi pada partisipasi dan pemberdayaan, sehingga
memungkinkan pembacaan baru terhadap praktik misi dalam konteks komunitas Tuli. Selain
itu, teologi disabilitas dijadikan kerangka normatif untuk menilai bagaimana gereja mengakui
dan menghargai identitas Tuli sebagai komunitas dengan kekayaan budaya dan linguistik
tersendiri. Analisis juga mempertimbangkan identitas budaya linguistik Tuli (Identitas budaya
linguistik tuna rungu) untuk memahami dimensi sosial yang berkaitan dengan bahasa isyarat
dan pola interaksi visual. Seluruh tema ini kemudian diintegrasikan dalam proses interpretasi
teologis untuk mengkaji praktik pemberdayaan dan partisipasi gerejawi yang muncul dalam
model misi berbasis komunitas.

3. HASIL
Bagian hasil ini menyajikan sintesis tematik dari berbagai literatur yang dikaji dengan
pendekatan ulasan naratif. Melalui analisis teologis dan interdisipliner, ditemukan lima tema
utama yang menjelaskan dinamika identitas Tuli, relasi mereka dengan gereja, serta potensi
model misi berbasis komunitas dalam mendukung pemberdayaan. Setiap tema
merepresentasikan konstruksi konseptual yang saling terkait, membentuk landasan teologis
bagi pemahaman baru tentang pelayanan misi bagi komunitas Tuli di Manado.

3.1. Tema 1: Identitas Tunarungu dan Antropologi Teologis

Pemahaman tentang identitas Tuli dalam antropologi teologis telah berkembang secara
signifikan, bergeser dari pandangan medis murni tentang ketulian sebagai disabilitas menjadi
pengakuannya sebagai identitas minoritas budaya linguistik. Pergeseran paradigma ini sejalan
dengan fondasi Teologi Pembebasan Tuli, yang menyatakan bahwa individu Tuli bukan hanya
kelompok yang menghadapi penindasan karena perbedaan linguistik mereka, tetapi juga
bagian dari komunitas budaya yang dinamis dengan nilai nilai dan ekspresinya sendiri. Dalam
konteks ini, Lewis mengeksplorasi evolusi Teologi Pembebasan Tuli sebagai kerangka kerja yang
memberdayakan komunitas Tuli, yang mengarah pada peningkatan kepercayaan diri dan
pengakuan identitas budaya mereka sebagai hal yang fundamental bagi kemanusiaan mereka
(Lewis, 2017).

Lebih lanjut, konsep bahasa isyarat melampaui sekadar komunikasi; ia menjadi media
teologis yang melaluinya interaksi ilahi dapat diartikulasikan. Malzkuhn dan Supalla
menekankan peran unik bahasa isyarat dalam mengautentikasi dan memperluas narasi budaya
Tuli, khususnya di ruang ruang seperti sekolah dan gereja tempat identitas komunal di pupuk
(Malzkuhn & Supalla, 2025). Hal ini menggarisbawahi kekayaan budaya Tuli, di mana bahasa
isyarat berfungsi sebagai sarana vital untuk mengakses dimensi spiritual dan komunal iman,
yang memupuk rasionalitas sekaligus ekspresi keyakinan.

Integrasi identitas Tuli dalam kerangka teologis semakin mendorong pertimbangan
ulang tentang tubuh, bahasa, dan rasionalitas dalam memahami pengalaman iman manusia.
Misalnya, Friedner dan Kusters membahas bagaimana wawasan antropologis mengenai budaya
dapat menerangi identitas Tuli, sehingga mengintegrasikan kompleksitas interaksi sosial dan
narasi komunal yang membentuk pengalaman dan identitas Tuli (Friedner & Kusters, 2020).
Narasi narasi ini, sebagaimana dieksplorasi oleh Sutton Spence, memainkan peran krusial
dalam pembentukan identitas anak anak Tuli, yang mempelajari warisan budaya mereka
melalui narasi bahasa isyarat, yang memungkinkan mereka terhubung secara bermakna dengan
komunitas dan iman mereka (Sutton Spence, 2010).

Dalam antropologi teologis, perwujudan pengalaman Tuli juga dapat
dikontekstualisasikan dalam teologi inkarnasional, yang memandang tubuh manusia sebagai
wadah kehadiran ilahi. Gagasan ini selaras dengan wawasan yang disampaikan oleh Creamer,
yang mengartikulasikan implikasi teologis dari merangkul keterbatasan manusia sebagai bagian
integral dari pengalaman manusia, alih alih memandangnya sebagai kekurangan (Creamer,
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2008). Interpretasi ini mendorong pemahaman spiritualitas yang lebih inklusif yang menghargai
keberagaman yang melekat dalam tubuh manusia dan cara berkomunikasi.

Lebih lanjut, meskipun signifikansi budaya dan spiritual identitas Tuli disorot dalam
literatur antropologi teologis, ekspresi iman yang khas dalam komunitas Tuli yang diungkapkan
melalui bahasa visual dan gerakan tubuh berfungsi sebagai simbol sakramental kehadiran
Tuhan. KuCera dan Souralovd menggambarkan peran penting bahasa isyarat dalam
pembentukan identitas Tuli dan implikasi budayanya, dengan menekankan perspektif pengguna
bahasa isyarat dalam konteks pendidikan (KuCera & Souralova, 2014).

Singkatnya, persinggungan antara identitas Tuli dan antropologi teologis menghadirkan
peluang unik untuk mengeksplorasi bagaimana kerangka kerja budaya linguistik meningkatkan
pemahaman praktik iman dalam komunitas Tuli. Dengan mengakui bahasa isyarat sebagai
media yang kaya budaya dan mengadopsi sudut pandang teologis yang menghargai
perwujudan pengalaman, sastra kontemporer memperluas wacana seputar spiritualitas Tuli,
yang pada akhirnya menegaskan bahwa ketulian dapat hidup berdampingan secara harmonis
dengan spiritualitas Kristen, sehingga memperkaya pemahaman kolektif tentang iman.

3.2. Tema 2: Inklusi dan Hambatan Gerejawi

Isu inklusi gerejawi bagi komunitas Tuli menghadirkan tantangan signifikan di gereja
gereja arus utama, yang seringkali gagal mengintegrasikan individu Tuli sepenuhnya ke dalam
berbagai aspek kehidupan gereja, termasuk ibadah, pelayanan pastoral, dan kepemimpinan.
Hambatan struktural berkontribusi pada situasi ini, terutama terkait akses komunikasi dan
kurangnya pemahaman teologis mengenai ketulian sebagai identitas budaya.

Penelitian menunjukkan bahwa akses terbatas terhadap liturgi akibat kekurangan
penerjemah bahasa isyarat yang berkualifikasi membatasi partisipasi individu Tuli dalam ibadah
gereja (Marschark dkk., 2005). Individu yang mengandalkan komunikasi verbal dapat semakin
meminggirkan jemaat Tuli, memandang mereka hanya sebagai penerima amal kasih, alih alih
sebagai peserta aktif dalam kehidupan gerejawi. Kecenderungan ini sering kali bermula dari
kesalahpahaman tentang budaya Tuli dan kurangnya kerangka teologis yang merangkul
keberagaman dan inklusi. Marginalisasi sistemik ini mencerminkan isu isu yang lebih luas
dalam eklesiologi, di mana pendekatan partisipatif seringkali kurang, sehingga membatasi
kapasitas individu Tuli untuk terlibat sepenuhnya sebagai agen spiritual di dalam gereja (Dreyer,
2013).

Lebih lanjut, praktik gereja yang ada seringkali memperkuat gagasan bahwa individu
Tuli hanya menerima dukungan eksternal, alih  alih mengakui potensi kepemimpinan dan
kontribusi spiritual mereka. Kesalahpahaman ini meresap ke dalam kebijakan dan praktik
gereja, mencerminkan ketidaktahuan teologis yang lebih mendalam mengenai isu isu inklusi
dan keramahtamahan (Korte dkk., 2017). Studi menunjukkan bahwa pengalaman eksklusi juga
dapat muncul dari representasi bahasa dan budaya yang tidak memadai, yang beresonansi
dalam lingkungan gerejawi di mana para pemimpin mungkin gagal menghargai kekayaan
budaya yang dibawa oleh individu Tuli ke dalam komunitas agama (Pfister, 2017).

Secara operasional, kurangnya kesadaran dan pemahaman dalam kepemimpinan
gereja dapat menyebabkan ketergantungan pada model model usang yang melanggengkan
praktik  praktik eksklusi (Ameer dkk., 2024). Keterlibatan dengan solusi teknologi, seperti
penerjemah bahasa isyarat atau platform digital yang dirancang untuk individu Tuli, dibatasi
oleh kesalahpahaman teologis dan kurangnya integrasi sistematis sumber daya ini.
Menerapkan praktik praktik inklusif membutuhkan perubahan mendasar dalam eklesiologi
perubahan yang merangkul model model partisipatif yang mengakui dan mengangkat
kontribusi individu Tuli dalam fungsi gerejawi dan kepemimpinan spiritual (Ombres, 2012).

Untuk mengatasi hambatan struktural ini secara efektif, para pemimpin gereja, teolog,
dan jemaat harus terlibat dalam pendidikan dan dialog berkelanjutan yang berfokus pada
pentingnya inklusi, identitas budaya, dan pemberdayaan individu Tuli dalam kehidupan
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komunal dan spiritual gereja. Hal ini membutuhkan komitmen terhadap refleksi teologis yang
secara bermakna mendorong partisipasi penuh seluruh jemaat, termasuk mereka yang Tuli
(Henry & Soal, 2021).

Tema 3 : Misi Berbasis Komunitas dalam Perspektif Teologis

Tema misi berbasis komunitas dari perspektif teologis menekankan peran gereja
sebagai komunitas misioner yang terlibat dalam membina hubungan, solidaritas, dan
keterlibatan partisipatif untuk mewujudkan syalom Allah. Pendekatan misioner ini khususnya
relevan untuk mendampingi individu Tuli, karena pendekatan ini beralih dari program hirarkis
menuju  bentuk bentuk interaksi komunitas yang memberdayakan. David Bosch
menggarisbawahi bahwa misi harus berpusat pada komunitas, di mana gereja bertindak
sebagai sosok yang hadir secara nyata dalam interaksi komunalnya, sehingga menekankan
inklusivitas dan pemberdayaan bersama di antara para anggotanya (Niemandt, 2019).

Lebih lanjut, konsep spiritualitas inkarnasional menjadi pondasi dalam kerangka ini, di
mana gereja mencontohkan kehadiran Kristus melalui keterlibatan aktif dan membangun
hubungan dengan komunitas Tuli. Interaksi ini meneguhkan identitas individu Tuli,
mencerminkan solidaritas Tuhan dalam wujud inkarnasi, dan memperkuat aspek komunal dari
misi (Cronshaw, 2013). Keterlibatan ini mendorong pengalaman bersama tentang keilahian
yang transformatif dan relasional, alih  alih sekadar institusional atau doktrinal, sehingga
memenuhi mandat teologis untuk memelihara komunitas (Msebi, 2022).

Lebih lanjut, literatur menunjukkan bahwa kemajuan signifikan dalam teknologi
komunikasi telah mengatasi banyak hambatan yang sebelumnya dihadapi oleh individu Tuli,
sehingga mendorong interaksi dalam komunitas gereja. Perkembangan dalam pengenalan dan
penerjemahan bahasa isyarat menunjukkan kemajuan pesat dalam menjembatani kesenjangan
komunikasi antara penyandang Tuli dan yang dapat mendengar, serta meningkatkan peran
partisipatif dalam penginjilan relasional dan kegiatan pelayanan (Miah dkk., 2024). Hal ini
menunjukkan pergeseran menuju model misi partisipatif yang memanfaatkan teknologi
modern untuk memastikan bahwa semua anggota komunitas dapat terlibat secara penuh dan
bermakna dalam kegiatan teologis dan kehidupan gereja (Lin dkk., 2023; Tian dkk., 2023).

Singkatnya, misi gereja yang berbasis komunitas, dilihat melalui sudut pandang
teologis, menggarisbawahi pentingnya spiritualitas inkarnasional sebagai elemen vital dalam
memperkuat hubungan dengan dan di antara individu Tuli. Fokus pada komunitas, kekmampuan
beradaptasi dalam bahasa dan komunikasi, serta perwujudan aktif kehadiran Tuhan melalui
praktik relasional menjadi pendorong penting dalam memelihara lingkungan gereja yang
inklusif di mana shalom Tuhan diwujudkan dalam berbagai ekspresi (Tucker, 1998).

3.4. Tema 4: Model Pemberdayaan dalam Pelayanan Tunarungu

Tema model pemberdayaan dalam pelayanan Tuli menggarisbawahi pentingnya
mengenali dan memanfaatkan dimensi budaya dan spiritual yang unik dari komunitas Tuli.
Tema ini mengeksplorasi bagaimana berbagai model pemberdayaan tidak hanya memfasilitasi
partisipasi tetapi juga mendorong kepemimpinan dalam lingkungan gereja lokal dan global.
Pemberdayaan dalam konteks ini melibatkan pengembangan lingkungan di mana individu Tuli
dapat memimpin, mengajar, dan mengembangkan praktik spiritual mereka sendiri yang selaras
dengan gaya komunikasi visual gestural mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa ketika komunitas Tuli diizinkan untuk mengekspresikan
spiritualitas mereka melalui memimpin ibadah, mengajar, dan melayani, hal itu meningkatkan
pengalaman spiritual mereka dan memperkuat rasa identitas serta otonomi mereka dalam
komunitas gereja. Kerangka kerja Teologi Pembebasan Tuli menekankan individu Tuli sebagai
minoritas linguistik sekaligus komunitas yang seringkali terpinggirkan dalam konteks
keagamaan. Gerakan ini mendorong umat Tuli untuk menegaskan agensi mereka dan
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mengadvokasi pengakuan mereka sebagai kontributor yang aktif, alih alih penerima pasif dari
amal (Lewis, 2017; .

Secara praktis, integrasi metode komunikasi visual gestural sangat meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar individu Tuli di lingkungan gereja. Literatur terkini menunjukkan
bahwa bahasa isyarat berfungsi sebagai media yang ampuh untuk menyampaikan konsep
konsep spiritual yang kompleks, menegaskan bahwa spiritualitas di antara individu Tuli bersifat
unik dan membutuhkan pendekatan yang disesuaikan untuk memfasilitasi pemahaman dan
keterlibatan (Humam dkk., 2024) (Martins, 2016). Berbagai studi menyoroti efektivitas strategi
pembelajaran visual, seperti pengaturan ibadah bilingual yang menggabungkan bahasa lisan
dan bahasa isyarat, sehingga mendorong pengalaman ibadah yang lebih kaya (Martins, 2016).

Lebih lanjut, konsep "ruang Tunarungu" dalam konteks pendidikan dan pelayanan
menekankan perancangan lingkungan fisik dan sosial inklusif yang memenuhi kebutuhan
penyandang Tunarungu, yang mencerminkan epistemologi visual dan nuansa budaya mereka.
Pendekatan ini mengakui pentingnya aksesibilitas sensorik, menekankan bahwa ruang kelas
dan ruang ibadah harus memfasilitasi komunikasi dan interaksi yang sejalan dengan praktik
budaya Tunarungu (Humam dkk., 2024). Model pemberdayaan yang mendukung inisiatif yang
dipimpin oleh Tunarungu, keterlibatan masyarakat, dan pengembangan peluang kepemimpinan
sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan gereja yang menghargai dan mengangkat
spiritualitas Tunarungu (Lewis, 2017; .

Secara keseluruhan, model pemberdayaan yang dieksplorasi dalam pelayanan
Tunarungu menggambarkan pergeseran paradigma di mana individu Tunarungu diakui sebagai
rekan pencipta aktif dalam perjalanan spiritual mereka, meningkatkan keterlibatan mereka dan
memperkuat peran kepemimpinan mereka dalam komunitas agama (Lewis, 2017; Humam et
al., 2024).

3.5. Tema 5: Model Teologi Integratif

Model teologi integratif yang disajikan melibatkan sintesis misi berbasis komunitas,
teologi Tuli, dan teori pemberdayaan, yang mendorong kerangka kerja inklusif yang bermanfaat
bagi pelayanan gereja, khususnya bagi komunitas Tuli di Manado. Integrasi ini menekankan
partisipasi aktif dan memanfaatkan bahasa visual sebagai media teologis, yang mendorong
terciptanya ko kreasi dalam lingkungan pelayanan yang bercirikan kesetaraan dan hubungan
timbal balik.

Pertama, konsep misi berbasis komunitas meningkatkan keterlibatan teologis dengan
menekankan tindakan praktis dalam komunitas. Hal ini didukung oleh Tiénou dan Hiebert, yang
mengartikulasikan teologi misi sebagai proses aktif di mana para misionaris tidak hanya
menerapkan kerangka teologis yang ada, tetapi juga terlibat dalam tindakan transformatif
teologi melalui interaksi komunitas (Tiénou & Hiebert, 2006). Hal ini sejalan dengan pandangan
Friedrich dkk. tentang epistemologi kolaboratif, yang menyarankan pendekatan partisipatif
terhadap teologi yang selaras dengan aksi komunitas dan pengakuan bersama (Friedrich dkk.,
2020). Wawasan dari Togarasei semakin memperkuat hal ini dengan mengadvokasi misi holistik
bagi individu penyandang disabilitas, dengan membingkai misi gereja berdasarkan realitas dan
pengalaman kelompok terpinggirkan ini (Togarasei, 2019).

Eksplorasi teologi Tuli menganjurkan penelaahan ulang tentang bagaimana komunitas
berkomunikasi dan memahami interaksi misi mereka, di mana bahasa visual menjadi media
yang signifikan. Hal ini disoroti dalam karya Henriksen, yang membahas signifikansi
pengalaman tubuh dalam konteks teologis, sehingga mendorong cara  cara baru untuk
memahami pelayanan (Henriksen, 2020). Lebih lanjut, Reis dkk. menekankan bagaimana
individu Tuli memandang rasa hormat dan kesetaraan, yang memfasilitasi dialog teologis yang
beradaptasi dengan konteks komunikasi mereka (Reis dkk., 2017). Perspektif ini memperdalam
komitmen gereja terhadap inklusivitas sekaligus meningkatkan kapasitas komunikasi
pelayanan.
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Dalam teori pemberdayaan, penciptaan bersama teologi dan pelayanan dengan
individu Tuli sangatlah penting. Peckruhn membahas peran pengalaman jasmani dalam refleksi
teologis, menyoroti bagaimana beragam pengalaman jasmani dapat berkontribusi pada
pemahaman teologi yang lebih mendalam (Tanton, 2023). Demikian pula, Dames
menganjurkan metodologi pastoral yang transformatif dan memberdayakan, vyang
menganjurkan keterlibatan yang bermakna dengan keluarga dan komunitas untuk mengatasi
tantangan sosial ekonomi (Dames, 2010). Hal ini memperkuat fondasi model tersebut, dengan
menegaskan bahwa misi gereja harus responsif dan berkembang, berakar kuat pada
pengalaman hidup komunitas yang dilayaninya.

Lebih lanjut, penekanan pada kesetaraan dan mutualitas dalam hubungan mengemuka
ketika membahas bagaimana kerangka teologis dapat beradaptasi untuk mewujudkan
inklusivitas. Hal ini ditegaskan dalam tulisan  tulisan Tanton, yang membahas implikasi
keberagaman tubuh dalam eksplorasi teologis, yang bertujuan untuk membangun teologi yang
sungguh  sungguh mencerminkan kekayaan pengalaman komunal (Tanton, 2023). Demikian
pula, strategi "teologi warga" sebagaimana diusulkan oleh Friedrich dkk. menunjukkan
pentingnya menanamkan suara suara dari komunitas ke dalam wacana teologis, sehingga
memungkinkan model yang berpusat pada teologis namun responsif secara sosial (Friedrich
dkk., 2020).

Kesimpulannya, integrasi misi berbasis komunitas, teologi Tuli, dan teori pemberdayaan
menawarkan kerangka teologis yang kuat dan transformatif. Paradigma ini mendorong gereja
untuk terlibat secara aktif dengan komunitas Tuli, mengadaptasi metode komunikasi, dan terus
mengevaluasi kembali pemahaman teologisnya, yang membuka jalan bagi model pelayanan
misi yang memberdayakan dan kontekstual.

4. PEMBAHASAN

4.1. Interpretasi Teologis atas Temuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman identitas Tuli sebagai komunitas
cultural  linguistic minority memiliki konsekuensi teologis yang penting, terutama dalam
kaitannya dengan teologi tubuh (perwujudan) dan konsep inkarnasi. Literatur Deaf Theology
menegaskan bahwa tubuh dan ekspresi visual merupakan medium yang autentik dalam
pengalaman religius komunitas Tuli, sehingga spiritualitas mereka tidak dapat dipisahkan dari
bahasa isyarat dan komunikasi gestural (Lewis, 2017). Dengan demikian, tubuh Tuli tidak dapat
dipahami sebagai keterbatasan, tetapi sebagai cara keberadaan yang unik dan bernilai teologis.

Dalam perspektif inkarnasional, kehadiran Allah yang dinyatakan melalui tubuh Kristus
memberikan dasar teologis bagi gereja untuk menerima embodied communication sebagai
bentuk sah dari praktik iman. Pemikiran teolog disabilitas seperti Creamer (2008) menekankan
bahwa perbedaan tubuh manusia justru memperkaya pemahaman kita tentang imago Dei.
Temuan penelitian ini memperkuat gagasan tersebut, sekaligus menantang teologi tradisional
yang cenderung memprioritaskan ekspresi verbal auditori sebagai media utama komunikatif
dalam iman. Integrasi teologi tubuh, inkarnasi, dan komunitas memberikan fondasi normatif
yang kuat bagi pemberdayaan komunitas Tuli dalam kehidupan bergereja.

4. 2. Implikasi bagi Praktik Gereja Missional

Pembahasan mengenai praktik gereja menunjukkan bahwa komunitas Tuli sering
ditempatkan sebagai objek pelayanan, bukan sebagai subjek yang mempunyai agensi spiritual.
Implikasi utama dari temuan ini adalah perlunya gereja bertransformasi menjadi ruang
partisipatif yang memungkinkan semua anggota tubuh Kristus berperan serta secara penuh.
Paradigma missional church mengajarkan bahwa misi bukanlah aktivitas yang diberikan dari
satu kelompok kepada kelompok lain, tetapi merupakan bentuk partisipasi bersama dalam
karya Allah di dunia (Niemandt, 2019). Oleh karena itu, pelayanan kepada komunitas Tuli harus
bergerak dari pola top down menuju pola yang partisipatif dan kolaboratif.
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Literatur internasional mengenai gereja inklusif menunjukkan bahwa pemberdayaan
komunitas Tuli hanya terjadi apabila mereka diberikan ruang untuk menjadi pemimpin,
pelayan, dan pengambil keputusan. Praktik worship bilingual, penggunaan ruang liturgi yang
mengoptimalkan visualitas, dan kepemimpinan Tuli dalam ibadah merupakan contoh nyata
bagaimana gereja dapat melakukan transformasi praksis (Martins, 2016). Implikasi ini
menuntut gereja di Indonesia, termasuk di Manado, untuk tidak lagi melihat Tuli sebagai
penerima pelayanan, tetapi sebagai mitra misi yang setara.

4. 3. Kontekstualisasi untuk Manado

Konstekstualisasi teologis untuk Kota Manado sangat penting karena wilayah ini
memiliki karakter sosial, budaya, dan gerejawi yang unik. Budaya masyarakat Sulawesi Utara
yang berorientasi pada relasi dan komunitas dapat menjadi aset penting dalam membangun
pelayanan yang inklusif bagi komunitas Tuli. Temuan penelitian menunjukkan bahwa bahasa
visual dan identitas budaya linguistik Tuli di Sulawesi Utara memiliki dinamika tersendiri yang
perlu dipahami oleh gereja.

Adaptasi bahasa visual dalam liturgi, pengajaran, dan pelayanan pastoral bukan
sekadar strategi teknis, tetapi berdimensi teologis. Kontekstualisasi dalam pelayanan harus
mempertimbangkan struktur gereja lokal, pola relasi antar anggota jemaat, serta kapasitas
gereja untuk menjalin dialog yang setara dengan komunitas Tuli. Dengan demikian, gereja di
Manado dapat mengembangkan pelayanan yang relevan, responsif, dan sejalan dengan
karakter komunitas setempat.

4. 4. Model Teologis Misional yang Diusulkan

Berdasarkan sintesis tematik, penelitian ini mengusulkan suatu model teologis
misional yang dapat menjadi kerangka bagi gereja dalam memberdayakan komunitas Tuli.
Model ini terdiri dari beberapa elemen inti yang saling terkait dan membentuk integrasi
teologis yang utuh.

Elemen pertama adalah relational solidarity, yaitu kehadiran gereja yang diwujudkan
melalui relasi yang setara dan penuh penghargaan terhadap identitas budaya linguistik Tuli.
Elemen kedua adalah visual embodied communication, yang menegaskan bahwa komunikasi
visual bukan hanya alat bantu, tetapi bentuk ekspresi teologis yang mencerminkan inkarnasi
Allah dalam keberagaman tubuh. Elemen ketiga adalah participatory mission, yang
menempatkan komunitas Tuli sebagai subjek misi, bukan objek. Gereja memberikan ruang bagi
Tuli untuk memimpin, melayani, dan berpartisipasi dalam perumusan dan pelaksanaan
pelayanan. Elemen keempat adalah community empowerment cycle, yaitu pendekatan yang
melibatkan proses identifikasi kebutuhan, kolaborasi komunitas, peningkatan kapasitas, dan
transformasi relasi gereja. Elemen kelima adalah transformative ecclesiology, di mana gereja
dipahami sebagai komunitas yang terus diperbaharui melalui interaksi dengan komunitas Tuli.
Gereja tidak hanya mengakomodasi, tetapi membiarkan dirinya ditransformasi oleh
pengalaman visual gestural dan spiritualitas embodied yang dibawa oleh komunitas Tuli.
Model ini memberikan kontribusi teoretis baru dalam literatur missiologi dan teologi
disabilitas.

4. 5. Keterbatasan Literatur Saat Ini

Penelitian ini juga mengakui adanya keterbatasan dalam literatur yang tersedia.
Pertama, data kontekstual tentang komunitas Tuli di Indonesia masih sangat terbatas, sehingga
analisis harus banyak bergantung pada literatur global. Kedua, penelitian yang secara eksplisit
mengintegrasikan Deaf Theology dengan missiology masih jarang ditemukan, sehingga sintesis
teologis memerlukan pendekatan interdisipliner yang intensif. Ketiga, kurangnya penelitian
etnografis tentang praktik gereja inklusif di Indonesia membatasi pemahaman mendalam
tentang dinamika embodied spirituality komunitas Tuli. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
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lanjutan yang melibatkan pendekatan lapangan, seperti studi etnografi, wawancara mendalam,
dan observasi partisipatif untuk mengembangkan pemahaman teologis dan praktis yang lebih
komprehensif.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model misi gereja berbasis komunitas memiliki
kontribusi yang signifikan dalam pemberdayaan komunitas Tuli, khususnya dalam konteks
Manado. Sintesis literatur mengungkap bahwa pemberdayaan tidak hanya terjadi melalui
penyediaan akses komunikasi, tetapi terutama melalui pembentukan relasi yang setara,
peningkatan partisipasi aktif, pengakuan terhadap komunikasi visual sebagai medium spiritual,
dan pemahaman inkarnasi yang diwujudkan dalam kehidupan komunitas. Keempat aspek ini
saling terkait dan membentuk dasar bagi pendekatan misi yang tidak hanya karitatif, tetapi juga
transformasional.

Secara teologis, penelitian ini menawarkan kontribusi penting melalui integrasi Deaf
Theology, ecclesiology, dan perspektif misi komunitas. Integrasi ini menghasilkan pemahaman
baru mengenai tubuh, bahasa, dan kehadiran Allah dalam komunitas yang mengandalkan
ekspresi visual gestural. Penegasan bahwa tubuh Tuli dan bahasa isyarat dapat menjadi locus
teologis yang sah membuka ruang bagi pengembangan eklesiologi yang lebih inklusif,
inkarnasional, dan sensitif terhadap keragaman manusia. Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya wacana teologi praktis dengan menunjukkan bahwa pengalaman Tuli tidak hanya
perlu diakomodasi, tetapi juga dihargai sebagai bagian integral dari kehidupan gereja.

Dalam ranah praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi gereja gereja di
Manado. Gereja didorong untuk membangun pelayanan misi yang berorientasi komunitas,
bukan hanya berbasis program; menciptakan ruang liturgi yang mengutamakan visualitas,
simbol tubuh, dan bahasa isyarat; serta memberikan kesempatan bagi komunitas Tuli untuk
terlibat sebagai pemimpin dan pelayan. Transformasi paradigma misi dari “melayani komunitas
Tuli” menjadi “melayani bersama komunitas Tuli” merupakan langkah signifikan menuju gereja
yang benar benar inklusif dan partisipatif. Dengan demikian, gereja tidak hanya menjalankan
misi, tetapi juga mengalami transformasi melalui relasi dengan komunitas Tuli.

Akhirnya, penelitian ini mengidentifikasi beberapa arah yang dapat dikembangkan
dalam penelitian berikutnya. Studi lapangan dengan pendekatan etnografis di komunitas Tuli
Manado akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika spiritualitas
embodied dan praktik komunikasi visual dalam konteks lokal. Pengembangan model liturgi
visual untuk gereja Tuli (Deaf Church) merupakan area penting yang dapat memperkaya praktik
ekklesial. Selain itu, studi komparatif dengan komunitas Tuli di kota atau wilayah lain dapat
memberikan wawasan berharga mengenai variasi budaya linguistik dan strategi pelayanan
yang lebih adaptif. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas kontribusi teologis dan
praktis dari studi ini serta memperkuat fondasi pelayanan gereja yang inklusif bagi komunitas
Tuli di Indonesia.
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